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 Membaca permulaan merupakan hal yang sangat penting dalam proses 

kegiatan pembelajaran, karena membaca permulaan merupakan kemampuan dasar 

yang wajib dimiliki oleh setiap siswa agar bisa melanjutkan ke tingkat yang lebih 

tinggi yaitu membaca lanjutan. Siswa yang tidak memiliki kemampuan membaca 

permulaan akan mengalami hambatan dalam memahami berbagai materi 

pembelajaran di kelas. Pada kenyataannya masih banyak siswa yang belum memiliki 

kemampuan membaca permulaan sesuai dengan perkembangan usianya. Bahkan 

peneliti menemukan siswa di satu kelas secara keseluruhan memiliki kesulitan dalam 

kemampuan membaca permulaan. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kesulitan yang dialami oleh siswa dalam belajar membaca permulaan, 

untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan yang dialami oleh siswa dalam belajar 

membaca permulaan, dan untuk mengetahui cara guru mengatasi kesulitan tersebut 

sehingga tuntutan ketercapaian tujuan pembelajaran tetap terpenuhi dengan 

maksimal. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

lembar observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Partisipan pada penelitian ini 

adalah 4 dari 4 orang siswa di kelas II SDN 161/VI Muara Siau III, dan 1 orang guru 

kelas II SDN 161/VI Muara Siau III. Hasil penelitian ini adalah 4 dari 4 orang siswa 

di kelas II mengalami kesulitan belajar membaca permulaan dalam mengeja huruf 

menjadi suku kata, siswa kesulitan mengeja suku kata menjadi kata, dan siswa 

kesulitan membedakan huruf b-d. Kesulitan ini  disebabkan oleh tiga faktor yaitu 

faktor fisik, faktor minat, dan faktor keluarga. Untuk itu guru melakukan upaya 

untuk mengatasi kesulitan belajar membaca permulaan siswa ini dengan cara 

mengajak siswa mengeja huruf sambil bernyanyi, mengingatkan siswa akan manfaat 

dan pentingnya membaca, serta menghubungi orang tua/wali murid agar lebih 

memerhatikan kegiatan belajar membaca siswa dirumah. 
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